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DESAIN INTERIOR TAMAN BACA ‘AMIN’ DI KOTA BATU
 DENGAN KONSEP CONTERTAINER
 Ginanjar Prasojo
 Jurusan Desain Produk Industri, FTSP ITS. Kampus ITS Sukolilo, Surabaya 60111, Telp./Fax (031) 5931147
 ABSTRAK
 Contertainer (container+entertainer) ‘AMIN’ adalah fasilitas publik gratis yang berupa
 poliklinik dan taman bacaan yang terletak di pintu masuk kawasan wisata Jatim Park 1
 di Kota Batu Jawa Timur. Fasilitas tersebut dirancang oleh konsultan arsitektur
 bernama dpavilion, dan terdiri atas tiga lantai. Nama Contertainer mencerminkan
 arsitektur fasilitas tersebut akan dominasi susunan kontainer bekas pada lantai dua
 dan lantai tiga yang berupa taman bacaan. Penggunaan kontainer bekas sebagai
 arsitektural pada fasilitas ini memiliki arti bahwa masyarakat kelas bawah masih
 memiliki hak untuk fasilitas hiburan berupa sarana pendidikan di era industrialisasi,
 yang disimbolkan oleh kontainer sebagai sarana untuk distribusi hasil industri.
 Perancangan ini mengambil tema penyelarasan konsep interior terhadap konsep
 eksterior. Susunan kontainer yang berfungsi sebagai taman bacaan pada fasilitas ini
 memang menarik, dan menggunakan warna yang berbeda di setiap kontainer untuk
 menunjukkan identitas tiap ruang. Arsitektur yang menarik ini mampu menjadi
 perhatian serta mengundang masyarakat untuk datang dan menggunakan fasilitas
 taman bacaan tersebut dengan tujuan agar meningkatkan minat baca dan memberi
 manfaat positif bagi masyarakat. Namun kesan arsitektur yang menarik tersebut tidak
 terasa pada interiornya. Penulis mencoba mengaplikasi konsep tersebut pada elemen
 interior yang diharapkan mampu memberi image dan karakter yang menyeluruh pada
 fasilitas taman bacaan ‘AMIN’, namun tidak monoton.
 Hasil yang diharap dari pengaplikasian konsep arsitektur pada interior fasilitas taman
 bacaan ‘AMIN’ mampu membuat pengunjung merasa betah menggunakan fasilitas,
 dan merasakan pengalaman yang berbeda. Dengan tujuan akhirnya mampu
 meningkatkan minat baca khususnya pada masyarakat menengah ke bawah.
 ABSTRACT
 Contertainer (container + entertainer) 'AMIN' is a free public facility in the form of
 polyclinics and library located at the entrance of the tourist area of Jatim Park 1 in Batu
 in East Java. The facility was designed by architectural consultant named dpavilion,
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and consists of three floors. Contertainer name reflects the architecture of the facility
 will be the dominance of the former arrangement of used containers on the second
 floor and third floor are a library. The use of used container as architectural in this
 facility means that the lower social classes still have the right to entertainment facilities
 in the form of education in the industrialization era, that symbolized by the container as
 a means for the distribution of industrial products.
 The design concept of the theme alignment interior of the concept's exterior. The
 composition of the container that serves as a library at this facility are interesting, and
 use different colors in each container to indicate the identity of each space.
 Architecture that is able to attract attention and invite people to come and use the park
 facilities with the goal to increase reading intarest and provide positive benefits for
 society. But the interesting architectural impression is not felt on the interior. The
 author tries to apply these concepts to the interior elements are expected to give an
 overall image and character of the park facilities readings 'AMIN', but not monotonous.
 Results are expected from the application of the concept of interior architecture at the
 park facilities readings 'AMIN' able to make visitors feel at home using the facility, and
 a different experience. With the goal of eventually able to increase reading interest,
 especially in the middle to lower class society.
 KEYWORD
 Contertainer (container entertaining), dynamic, sustain.
 PENDAHULUAN
 Latar Belakang
 Perekonomian yang tidak stabil di Indonesia menimbulkan dampak negatif pada berbagai
 kebutuhan dasar kehidupan masyarakat, terutama masyarakat kelas bawah. Berbagai dampak
 negatif yang timbul antara lain ada pada kebutuhan pendidikan dan kebutuhan kesehatan.
 Dampak negatif pada kebutuhan pendidikan menyebabkan naiknya angka putus sekolah
 karena anak-anak dibebani untuk bekerja guna membantu perekonomian keluarga. Dampak
 negatif turunan dari anak usia sekolah yang bekerja adalah cenderung turun minat belajarnya.
 Masalah lain yang timbul dalam dunia pendidikan adalah mahalnya prasarana yang ada, yaitu
 buku pelajaran, hal ini seringkali dikeluhkan oleh orang tua murid. Sedangkan dampak negatif
 pada kebutuhan kesehatan yaitu menurunnya mutu kesehatan masyarakat menengah ke
 bawah.
 Berikut adalah data mangenai jumlah anak putus sekolah dikarenakan anak usia sekolah yang
 bekerja untuk memenuhi tuntutan ekonomi keluarga, di wilayah Kota Batu tahun ajaran
 2003/2004.
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Tingkat Pendidikan Negeri Swasta Jumlah
 SD 20 1 21
 MI 0 0 0
 SMP 22 49 71
 MTs 0 10 10
 SMA 7 21 28
 SMK 0 55 55
 MA 35 0 35
 Total 84 136 220
 Tabel 1.1
 Angka putus sekolah Kota Batu, Sumber : www.jatimprov.go.id
 Untuk membantu memenuhi kebutuhan kesehatan dan pendidikan masyarakat kelas bawah
 khususnya di Kota Batu, Jawa Timur, maka dibangunlah fasilitas umum gratis berupa Poliklinik
 Umum dan Gigi serta Taman Bacaan ‘AMIN’. Fasilitas tersebut merupakan bantuan keluarga
 Sendjojo ─ Sastro Sendjojo dan istri, Rio Imam Sendjojo, Ronny Sendjojo ─, dan Jawa Timur
 Park 1 dalam rangka memperingati ulang tahun ke-7 Kota Batu, yang arsitekturnya dirancang
 oleh konsultan arsitektur di Surabaya bernama dpavilion.
 Terletak di depan pintu masuk kawasan wisata Jatim Park 1, Jalan Raya Sultan Agung,Kota
 Batu. Fasilitaas gratis tersebut terdiri atas tiga lantai, lantai pertama adalah poliklinik umum dan
 gigi, taman baca terdapat pada lantai kedua dan ketiga. Untuk bacaan anak terdapat pada
 lantai kedua sedangkan lantai ketiga untuk bacaan pendidikan lanjut, bacaan khusus
 wanita,serta bacaan umum dan dewasa. Oleh dpavilion selaku perancang, fasilitas umum gratis
 ini diberi nama Contertainer, yang merupakan gabungan dari kata container(kontainer) dan
 entertainer(penghibur). Konsep yang ingin dikomunikasikan oleh perancang adalah masyarakat
 kelas bawah masih memiliki hak untuk fasilitas hiburan di era industrialisasi, yang disimbolkan
 oleh kontainer sebagai sarana untuk distribusi hasil industri. Tujuan lain adalah membangun
 sebuah arsitektur yang mampu mengundang masyarakat untuk datang dan menggunakan
 fasilitas tersebut, sehingga mampu meningkatkan minat baca dan memberi manfaat bagi
 masyarakat.
 Kota Batu yang memiliki ikon sebagai kota wisata masih memiliki atmosfir pedesaan, sehingga
 menjadikan wisata alam sebagai sumber pendapatan daerah. Seiring dengan
 perkembangannya, wisata di kota Batu dikelola dan dijadikan sebuah industri pariwisata.
 Contohnya antara lain Jatim Park 1, Jatim Park 2, BNS (Batu Night Spectacular).
 http://www.jatimprov.go.id/
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Tujuan
 1. Mengetahui konsep arsitektur Contertainer secara detail yang nantinya akan
 diaplikasikan pada desain interior Contertainer.
 2. Mengembangkan karakter pada interior untuk mendukung arsitektural Contertainer.
 3. Mengetahui aktifitas apa saja yang dilakukan untuk penataan lay out dan mengetahui
 prasarana yang dibutuhkan.
 4. Berusaha memberi kenyamanan dan pengalaman yang berbeda untuk pengunjung.
 Masalah
 Bagaimana menerapkan konsep arsitektur pada interior agar selaras, mengoptimalkan layanan,
 dan kenyamanan tiap-tiap ruang atau area pada Contertainer, serta memberikan pengalaman
 yang berbeda bagi pengunjung?.
 PEMBAHASAN
 Lingkup Desain Interior
 Lingkup riset desain meliputi konsep dari Contertainer untuk diterapkan pada elemen-elemen
 desain interior lantai 2 dan lantai 3, sehingga mampu menciptakan keselarasan karakter yang
 menarik antara interior dan eksterior.
 Aspek interior yang diolah meliputi
 1. Furniture serta pengolahan material didalamnya.
 2. Sistem bukaan ruang atau area (pintu dan jendela) yang mungkin berpengaruh pada
 pencahayaan dan penghawaan alami.
 3. Sistem pembentuk ruang atau area (dinding, lantai, plafon, partisi).
 Objek Perancangan
 Lantai Dua
 Gambar 1.1
 Denah Eksisting Lt.2
 Akses dari lantai satu ke lantai dua berupa ramp dengan railing kaca rangka besi profil delta
 box. Pada lantai dua terdapat ruang-ruang atau area:
 Area resepsionis, teras lantai dua, tangga untuk akses ke lantai tiga, area baca outdoor, ruang
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bacaan anak. Pada lantai dua akan dikembangkan desain pada area resepsionist.
 Lantai Tiga
 Gambar 1.2 Denah Eksisting Lt.3
 Pada lantai tiga terdapat: Ruang bacaan IPTEK, ruang bacaan wanita, Ruang bacaan umum
 dan dewasa. Pada lantai tiga akan dikembangkan desain pada ruang baca umum dan ruang
 baca wanita.
 Kajian Kontainer
 Kontainer adalah peti atau kotak yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan
 International Organization for Standardization (ISO) sebagai alat atau perangkat pengangkutan
 barang yang bisa digunakan diberbagai moda, mulai dari moda jalan dengan truk kontainer,
 kereta api kontainer dan kapal kontainer untuk moda laut.
 Ciri khas sebuah kontainer adalah memiliki pintu yang dipasang di salah satu ujung, dan badan
 kontainer dibuat dari pelat logam anti korosi (cor-ten steel) bergelombang. Kontainer pada
 awalnya memiliki ukuran : Lebar 8ft(2,44m); Tinggi 8ft(2,44m); dan memiliki Panjang 20ft(6,1m)
 atau 40feet(12,19m). Taller unit (unit dengan ukuran yang lebih tinggi) kemudian diperkenalkan,
 termasuk unit 'hi-cube' yang memiliki ukuran Tinggi 9ft6in(2,9m) dan 10ft6in(3,2m). Pada
 kedelapan sudut Kontainer terdapat corner casting yang digunakan untuk sistem kuncian
 twistlock.
 Gambar 2.1
 http://id.wikipedia.org/wiki/ISO
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Moda_jalan&action=edit&redlink=1
 http://id.wikipedia.org/wiki/Truk_peti_kemas
 http://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_api
 http://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_petikemas
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Pintu Kontainer
 Penggunaan Kontainer sebagai angkutan domestik berbeda untuk kawasan tertentu, Amerika
 Serikat sering menggunakan unit yang memiliki Panjang 48ft(14,63m) atau 53ft(16,15m).
 Beberapa kawasan di Eropa menggunakan Kontainer 2in(5cm) yang lebih lebar yaitu ukuran
 Lebar 8ft2.4in(2,5m) untuk mengakomodasi Euro-palet. Australia RACE (Railways of Australia
 Container Express) kontainer juga sedikit lebih lebar untuk menampung Australia Standar Palet.
 Setiap Kontainer dialokasikan dengan standarisasi ISO 6346 reporting mark (tanda kode
 kepemilikan), yang diatur oleh BIC (Bureau International des Containers) di Paris.
 Gambar 2.4
 Contoh pengkodean pada container
 Kapasitas kontainer dinyatakan dalam satuan TEU (twenty-foot equivalent units), hitungan
 kapasitas ini pertama kali diperkenalkan oleh Richard F Gibney pada tahun 1969. Satu TEU
 adalah ukuran kapasitas kontainer dengan ukuran standar Panjang 20ft × Lebar 8ft. Karena ini
 merupakan ukuran perkiraan, ketinggian kontainer tidak dipertimbangkan (diabaikan); misalnya,
 kontainer jenis hi-cube yang memiliki Tinggi 6ft9in(2.9m), atau jenis half-height yang memiliki
 Tinggi 4ft3in(1,3m) tetapi memiliki Panjang 20ft(6,1m) tetap disebut satu TEU. Demikian pula
 yang berukuran Panjang 45ft(13,72m) disebut sebagai kontainer dua TEU, meskipun mereka
 berukuran Panjang 45ft dan bukan berukuran Panjang 40ft(12,19m). Dua TEU setara dengan
 satu unit FEU (forty-foot equivalent unit).
 Variasi dan Spesifikasi Kontainer
 Kontainer memiliki berbagai variasi (bentuk atau jenis) dan ukuran standar, berbagai variasi
 Gambar 2.2 Corner casting pada sudut kontainer
 Gambar 2.3 Kuncian twistlock
 http://en.wikipedia.org/wiki/Reporting_mark
 http://en.wikipedia.org/wiki/International_Container_Bureau
 http://en.wikipedia.org/wiki/Twenty-foot_equivalent_unit
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kontainer digunakan untuk barang-barang yang spesifik namun menggunakan ukuran yang
 standar untuk mempermudah penanganan dan perpindahan moda angkutan. Pada berbagai
 kasus yang terjadi, kontainer untuk arsitektur adalah yang berjenis collapsible ISO, yaitu
 kontainer yang paling umum digunakan.
 Tabel berikut ini menunjukkan bobot dan dimensi dari jenis kontainer yang paling umum. Bobot
 dan dimensi di bawah ini adalah rata-rata. Kontainer dari jenis yang sama yang diproduksi oleh
 produsen yang berbeda mungkin sedikit berbeda dalam ukuran yang sebenarnya dan berat.
 Tabel 2.1
 Spesifikasi ukuran Kontainer
 Spesifikasi ukuran
 standar Kontainer
 Kontainer 20ft Kontainer 40ft Kontainer 45ft hi-
 cube
 imperial Metric imperial metric imperial metric
 Dimensi luar Panjang
 19'
 10½" 6.058 m 40′ 0″ 12.192 m 45′ 0″
 13.716
 m
 Lebar 8′ 0″ 2.438 m 8′ 0″ 2.438 m 8′ 0″ 2.438 m
 Tinggi 8′ 6″ 2.591 m 8′ 6″ 2.591 m 9′ 6″ 2.896 m
 Dimensi
 dalam
 Panjang 18′ 10
 5/16" 5.758 m
 39′ 5
 45/64″ 12.032 m 44′ 4″
 13.556
 m
 Lebar 7′ 8
 19/32″ 2.352 m
 7′ 8
 19/32″ 2.352 m
 7′ 8
 19/32″ 2.352 m
 Tinggi 7′ 9
 57/64″ 2.385 m
 7′ 9
 57/64″ 2.385 m
 8′ 9
 15/16″ 2.698 m
 Bukaan
 pintu
 Lebar 7′ 8 ⅛″ 2.343 m 7′ 8 ⅛″ 2.343 m 7′ 8 ⅛″ 2.343 m
 Tinggi 7′ 5 ¾″ 2.280 m 7′ 5 ¾″ 2.280 m
 8′ 5
 49/64″ 2.585 m
 Volume 1,169
 ft³ 33.1 m³
 2,385
 ft³ 67.5 m³
 3,040
 ft³ 86.1 m³
 Berat Kotor 52,910
 lb 24,000 kg
 67,200
 lb 30,480 kg
 67,200
 lb
 30,480
 kg
 Berat Kosong 4,850
 lb 2,200 kg
 8,380
 lb 3,800 kg
 10,580
 lb
 4,800
 kg
 Muatan Bersih 48,060
 lb 21,800 kg
 58,820
 lb 26,680 kg
 56,620
 lb
 25,680
 kg
 Kajian Arsitektur Kontainer

Page 8
                        

Arsitektur kontainer adalah sebuah bentukan arsitektural yang menggunakan kontainer bekas
 sebagai elemen struktural, karena kontainer bekas memiliki kekuatan, ketersediaan yang cukup
 banyak, dan biaya yang relatif murah.
 Gambar 2.6 Mobile Medical, HyBrid. Kontainer bekas memiliki banyak alasan sebagai suatu struktur bangunan yang ideal karena
 mereka kuat, tahan lama, dapat disusun-susun, mudah di potong, mudah di pindahkan,
 modular, berlimpah dan relatif murah. Arsitek serta orang awam telah menggunakan kontainer
 bekas untuk membangun berbagai jenis bangunan seperti rumah, kantor, apartemen, sekolah,
 asrama, studio seniman dan tempat penampungan darurat. Kontainer bekas juga digunakan
 untuk menyediakan ruang sementara yang aman di lokasi konstruksi dan tempat-tempat lain
 sebagai tempat penampungan sementara.
 Pada tanggal 23 November 1987 Phillip C. Clark mengajukan hak paten di Amerika Serikat
 yaitu "Metode untuk mengubah satu atau lebih kontainer bekas menjadi sebuah bangunan yang
 dapat ditinggali pada sebuah pemukiman dan produk-produk sejenisnya". Paten ini diberikan 8
 Agustus 1989 sebagai paten 4.854.094. Diagram dan informasi yang terkandung dalam
 dokumentasi paten ini muncul sebagai dasar bagi banyak ide arsitektur kontainer bekas saat
 ini.
 Selama Perang Teluk 1991, kontainer tidak hanya digunakan sebagai tempat penampungan
 sementara, tetapi juga untuk transportasi tawanan perang Irak. Lubang dipotong dalam
 kontainer untuk memungkinkan ventilasi dan tidak ada laporan efek buruk dari metode ini.
 Kontainer juga digunakan untuk tempat perlindungan militer, yang dibentengi dengan cara
 menumpukkan karung pasir di sekeliling dinding bagian samping untuk melindungi dari senjata
 seperti rocket-propelled grenades (RPG).
 Sebuah kasus di Amerika Utara. Murahnya dan melimpahnya kontainer selama dekade terakhir
 datang dari defisit barang-barang manufaktur yang berasal dari Amerika Utara dalam dua
 dekade terakhir. Barang-barang produksi datang ke Amerika Utara dari Asia dan, pada tingkat
 lebih rendah, Eropa. Kontainer yang dikirim kembali dalam keadaan kosong, atau "deadhead",
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membutuhkan biaya yang cukup besar. Hal tersebut lebih mahal jika dibandingkan untuk
 membeli kontainer baru di Asia. Oleh karena itu, aplikasi baru dicari untuk menggunakan
 kontainer yang telah mencapai tujuan mereka di Amerika Utara.
 Kelebihan Kontainer Sebagai Arsitektur
 1. Kekuatan dan Daya Tahan
 2. Modular
 3. Transport
 4. Harga yang relative murah
 Kekurangan Kontainer Sebagai Arsitektur
 1. Temperatur
 2. Tenaga Kerja
 3. Lokasi Konstruksi
 4. Perizinan Pembangunan
 5. Kontaminasi.
 6. Sistem Finishing
 Metode Untuk Mengubah Kontainer Bekas Menjadi Arsitektur
 Insulasi, kontainer yang akan diubah menjadi arsitektural, memerlukan treatment insulasi untuk
 mereduksi panas. Sistem insulasi dapat dilakukan pada sisi luar atau sisi dalam, maupun
 kombinasi dari keduanya.
 Gambar 2.7 Contoh sistem insulasi pada kedua sisi, Cyril jackson school Sumber : www.urban space management.com Pondasi, Kontainer yang diubah menjadi arsitektur, memerlukan pondasi sederhana.
 Gambar 2.8
 Contoh pondasi sederhana dengan
 menggunakan kayu
 http://www.urban/
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Bukaan pada kontainer berfungsi sama seperti pintu dan jendela, cara yang dapat dilakukan
 adalah dengan memotong dinding kontainer.
 Gambar 2.9
 Pengelasan untuk membuat jendela
 Konsep Arsitektur Contertainer
 1. Menggunakan kontainer dengan warna-warna yang eyecatching, sebagai point of interest
 yang profokatif sehingga mampu menjadi perhatian untuk mengundang pengunjung masuk
 dan menggunakan fasilitas yang ditawarkan berupa poliklinik dan taman baca.
 2. Kritikan terhadap masalah sosial yang terjadi, terutama pada sistem ekonomi globalisasi.
 Peti kemas sebagai simbol ekonomi global, dijadikan karya arsitektural untuk menghibur
 masyarakat kelas bawah.
 3. Sebuah desain yang sustainable karena memadukan peti kemas bekas pada arsitekturnya.
 4. Sebuah kontainer memiliki sifat yang dinamis, kontainer bergerak dan berpindah, namun
 dapat juga diubah menjadi statis dan menetap. Menjadikan kontainer menetap di suatu
 tempat, sepertinya melawan sifat dinamisnya. Namun bentuk yang dinamis diperoleh
 perancang melalui susunan dan komposisi, terpelintir non-linear. Hal ini ditingkatkan
 dengan kolom mendukung ditempatkan incongruently, membuat kontainer tetap memiliki
 dinamika tersebut.
 5. Refleksi budaya setempat, benturan antara budaya setempat dengan kebudayaan
 kosmopolitan yang diwakili dengan industrialisasi.
 6. Multi interpretatif, dapat ditafsirkan berbeda.
 Konsep Makro
 Secara umum konsep makro pada interior Contertainer mengacu konsep arsitekturalnya.
 Konsep makro akan dibagi menjadi konsep utama yaitu: sustainable, dinamis, dan warna; serta
 konsep pendukung yaitu: kritik sosial, refleksi budaya, dan multi interpretatif.
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Gambar 4.1 Konsep Makro Konsep Utama
 1. Sustainable
 Konsep sustainable yang akan digunakan oleh penulis, ditekankan pada penggunaan
 material serta prinsip-prinsip desain yang sustainable. Penggunaan konsep ini berdasarkan
 pada studi yang menjelaskan bahwa arsitektur kontainer sebagai salah satu desain yang
 sustainable.
 2. Dinamis
 Konsep dinamis akan digunakan berdasarkan studi mengenai kontainer memiliki sifat
 dinamis, serta arsitektur Contertainer yang mengaplikasikan sifat dinamis tersebut melalui
 susunan kontainer yang digunakan. Pada contoh gambar dibawah, dapat dilihat
 kedinamisan arsitektur diperoleh melalui susunan melintang dan seolah-olah saling
 menumpuk pada massa bangunan. Sedangkan pada interior, kedinamisan tampak melalui
 garis-garis lengkung elemen pembentuk ruang interior.
 Gambar 4.2 Contoh desain yang dinamis pada exterior dan interiornya
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3. Warna
 Konsep warna yang akan digunakan berdasarkan warna-warna eyecatcing pada arsitektur
 Contertainer sebagai point of interest atau pusat perhatian.
 Konsep Pendukung
 1. Kritik sosial
 Desain interior mampu mengkritik masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, melalui
 penggunaan barang-barang yang menjadi simbol masalah sosial kedalam elemen interior.
 2. Refleksi Budaya
 Desain interior mampu merefleksikan budaya Kota Batu pada elemen-elemen interiornya
 melalui analogi bentuk candi atau apel.
 3. Multi interpretatif
 Desain interior dapat memunculkan tafsiran yang berbeda pada tiap pengguna, namun
 tetap menarik perhatian dan memberi pengalaman tersendiri.
 Aplikasi Konsep
 Berikut ini adalah desain pada ruang terpilih dalam perancangan desain interiorTaman Baca
 AMIN di Kota Batu Dengan Konsep Contertainer. Baik berupa sketsa ide dan perspektif yang
 diperlihatkan dengan beberapa aplikasi konsep desain.
 Lobby
 Pada lantai dua terdapat lobby yang merupakan ruang terpilih pertama. Lobby adalah area
 pertama yang akan dimasuki pengunjung taman baca. Area ini merupakan area penghubung ke
 ruang-ruang baca yang tersebar secara kluster pada bangunan ini. Area lobby terhubung
 secara langsung dengan tangga sebagai akses ke lantai tiga. Di area lobby terdapat meja
 resepsionis, kursi tunggu,loker penyimpan barang.
 Gambar 5.2
 Denah area lobby
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Gambar 5.3
 Desain lobby view satu
 Pada gambar 5.3 yang merupakan view dari pintu masuk, pengunjung dapat melihat konsep
 warna eksterior yang teraplikasi pada interiornya sebagai identitas ruang, warna aksentuasi
 pada loker penyimpan dari proses art program bentukan buah apel. Art program tersebut
 sebagai penanda keterkaitan fasilitas ini dengan komoditi apel sebagai ikon Kota Batu.
 Gambar 5.4
 Desain furniture lobby
 Furnitur kursi tunggu menggunakan stool dengan material recycle dari drum berukuran sedang,
 yang dimodifikasi dengan menambahkan kaki serta treatment desain dengan finishing warna
 hijau dan topcoat semi gloss polyuretan. Elemen estetis pada area ini berupa reuse botol
 bekas sebagai tempat majalah, dan tabung bekas fumingasi untuk wadah makanan ringan.
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Ruang baca umum
 Gambar 5.6
 Layout ruang baca umum
 Ruang baca umum, berhubungan langsung dengan tangga akses ke lantai ini, sehingga
 pengunjung yang akan memasuki ruang baca iptek harus melalui ruang ini. Sehingga dibuat
 sekat masif yang juga berfungsi sebagai rak sepatu, agar ruangan lebih berkarakter kluster dan
 tidak membuat pengunjung pada ruang ini merasa risih dengan adanya lalu lalang pegunjung.
 Gambar 5.7
 Ruang baca umum view satu
 Pada view satu, desain meja baca berupa ambalan, membelakangi rak buku yang ditata
 berjajar, hal ini dimaksudkan untuk efektifitas sirkulasi pengunjung, karena ruang yang
 berbentuk memanjang. Ukuran yang terbatas pada ruang ini, disiasati dengan desain yang
 minimalis agar memberi kesan ringan. Stool sebagai kursi baca privasi, menggunakan drum
 bekas yang dimodifikasi dengan menambahkan kaki dari pipa stainless steel untuk mengurangi
 berat drum. Pada ujung ruang terdapat area lesehan agar dapat menambah kapasitas
 pengunjung, serta perilaku masyarakat menengah kebawah yang biasa berkelompok.
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Gambar 5.8
 Area lesehan pada ruang baca
 umum
 Area lesehan terletak dekat dengan jendela sebagai sumber pencahayaan alami pada siang
 hari.
 Gambar 5.9
 Arm chair dan end table.
 Pada gambar 5.9, terdapat sebuah arm chair yang terbuat dari modifikasi drum ukuran besar,
 serta end table dari crats minuman bersoda. Modifikasi pada arm chair dimaksudkan untuk
 memenuhi standar human interface pada tempat duduk, agar tidak melukai pengguna.
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Ruang baca wanita
 Gambar 5.10
 Layout ruang baca wanita
 Ruang baca wanita berhubungan langsung dengan area outdoor pada lantai tiga. Pemindahan
 ruang baca wanita dari kontainer warna kuning ke kontainer warna merah, dilakukan dengan
 pertimbangan untuk mendapatkan kapasitas baca berkelompok yang lebih banyak.
 Gambar 5.11
 Foyer ruang baca wanita
 Pada area foyer ruang baca wanita, terdapat divider yang terbuat dari tutup botol berbagai merk
 minuman botol plastik, tutup botol dapat diganti agar pengunjung wanita dapat berinteraksi
 serta berkreasi
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Gambar 5.12 Contoh kreasi pada divider
 Gambar 5.13
 Area lesehan ruang baca wanita
 Pada area lesehan ruang baca wanita, terdapat desain rak buku dari modifikasi troli belanja
 sebagai kritikan pada sifat konsumtif yang terjadi pada masyarakat. Sedangkan rak buku
 dengan bentuk berundak, merupakan morfologi dari bentuk candi yang merupakan peninggalan

Page 18
                        

budaya daerah sekitar. Lampu gantung dari botol bekas yang terdapat pada area ini, menjadi
 elemen estetis pada ruang baca wanita. Elemen pembentuk ruang pada area ini menggunakan
 motif kayu untuk memberi kesan natural serta menguatkan identitas area.
 Gambar 5.14
 Area baca tulis
 Area baca tulis pada ruang baca wanita terletak pada sudut ruang berupa meja baca yang
 didesain tanpa sekat untuk memudahkan adanya sosialisasi antar pengunjung. Pencahayaan
 pada area ini menggunakan task light agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan.
 Gambar 5.15
 Flexi chair
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Desain kursi dan meja baca yang menggantung pada reel dimaksudkan agar area ini dapat
 digunakan secara flexible. Furniture ini dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan fungsi area.
 Jika pengunjung pada ruang ini terlalu banyak, furniture dapat dirapatkan ke tembok, sehingga
 area ini dapat dijadikan area baca lesehan untuk menambah kapasitas.
 PENUTUP
 Melalui metode dan kajian yang telah dilakukan, ditemukan konsep arsitektur untuk
 diaplikasikan pada interiornya. Desain interior taman baca ‘AMIN’ yang selaras dengan konsep
 Contertainer eksteriornya yang menarik, diharapkan mampu membuat nyaman dan rasa betah
 pada pengunjung untuk menggunakan fasilitas ini. Memberi karakter yang berbeda pada tiap-
 tiap ruang, akan mempermudah pengunjung baru dalam mengidentifikasi fungsi ruang dan
 menghilangkan kesan monoton.
 Studi image mengenai masyarakat menengah ke bawah untuk menghindaari rassa canggung.
 Keteraturan sistematika metode penelitian agar lebih diperhatikan. Memperdalam analisa pada
 komparator serta objek eksisting.
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